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A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kagiataraksi antara
peserta didik dengan guru, dimana peserta didikindak sebagai subyek pokok
dalam pembelajaran. Interaksi atau hubungan titndléd antara guru dan peserta
didik merupakan syarat utama bagi berlangsungngaepr belajar mengajar.
Karena interaksi dalam proses belajar mengajar tikemmakna yang luas, tidak
hanya sekedar hubungan antara guru dan pesertq ththpi berupa interaksi
edukatif yang mempunyai tujuan tertentu. Interaledam proses belajar mengajar
dikatakan efektif apabila terjadi transfer belajaitu materi pelajaran yang
disajikan guru dapat diserap ke dalam struktur kdgpeserta didik. Artinya
peserta didik memahami materi tidak hanya terbpteda tahap ingatan saja,
tetapi bahan pelajaran yang disajikan dapat dissesjara bermaknanganing
learning), serta dapat dikonstruksikan kembali menjadi péatyuan baru dalam
pikirannya.

Agar terjadi pembelajaran yang efektif maka guroukameningkatkan
peran aktif pesera didik serta mutu (kualitas) pasd#idik. Berlakunya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sekarang ini, megiklan otonomi luas pada
satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalengefektifkan proses belajar
mengajar di sekolahOtonomi tersebut diberikan kepada masing-masitigasa
pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran sdsngian kemampuan dan
potensi yang dimiliki satuan pendidikan tersebuwl iHi memudahkan para guru
untuk menggunakan strategi ataupun model pembatajgang tepat dan sesuai
dengan materi yang diajarkan. Agar materi dapaaldimi peserta didik secara

bermakna.
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yemip diajarkan
ditingkat dasar dan menengah. Hal ini dikarenakatematika mempunyai peran
yang central dalam bidang ilmu sehingga matematikduki sebagai “raja dan
pelayan ilmu™ Disebut sebagai raja karena perkembangan ilmumagilea tidak
berdasarkan ilmu-ilmu lain. Sedangakan kedudukasepagai pelayan bagi ilmu
lain dikarenakan matematika merupakan ilmu dadzasi¢ science yang
mendasari ilmu-ilmu lain. Mengingat pentingnya pera matematika di dalam
disiplin ilmu maka peserta didik tingkat dasar daanengah diharapkan dapat
menguasai matematika sehingga dapat diaplikasiam ilmu-ilmu lain.

Karakteristik matematika yang abstrak minumbulkatosnnegatif yang
berkembang di masyarakat bahwa matematika merupaRkata pelajaran
pelajaran yang sulit. Sehingga hal itu mempenggpotensi peserta didik dalam
memahami matematika. Hambatan lain juga berasal dd@am individu guru
maupun peserta didik sehingga hal tersebut berpaimgerhadap efektif tidaknya
proses belajar mengajar di sekolah.

Selain itu masalah yang tidak kalah penting yangade dalam
pembelajaran matematika di sekolah adalah kurangmymaksi yang terjadi
antara peserta didik dengan guru ataupun dengamagseserta didik. Umumnya
proses belajar mengajar di sekolah sekarang inihngiédlominasi oleh peran guru,
sehingga peserta didik terlihat pasif. Memang keagm di lapangan
menunjukkan bahwa proses belajar mengajar matematédng berlangsung
sebenarnya telah melibatkan peserta didik, misalsgat guru menerangkan
peserta didik mendengarkan kemudian mencatat patajang diberikan akan
tetapi peserta didik jarang terlibat dalam hal nagumgpn pertanyaan,
mengutarakan pendapat, ataupun dalam berdiskusk tnémecahkan masalah.
Hal inilah yang menjadi pemandangan pembelajaratenratika di M.Ts.
Nurussalam Tersono.

Berdasarkan data nilai yang diperoleh penelitiaininata pelajaran

matematika di M.Ts. Nurussalam Tersono khususnyask€ll masih rendah.

3Abdul Azis dan Abdusyyakir,Analisis Matematis Terhadap Filsafat Al-Quran,
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Salah satunya pada materi pokok garis dan suddatl materi pokok garis dan
sudut merupakan materi yang penting bagi pesetik, diarena materi ini banyak
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan tsipmu lain seperti dalam
fisika. Pada praktiknya banyak sekali peserta didéngaku kesulitan dengan
materi itu, terutama dalam membedakan jenis-jeatdut yang terjadi jika dua
garis dipotong oleh garis ketiga. Mereka masih fbehisa membedakan jenis-
jenis sudut yang terjadi. Hal ini dikarenakan minya pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi garis dan sudut.irBéia kurangnya interaksi
dalam proses pembelajaran matematika di M.Ts.uigd jmenjadi masalah yang
penting. Sehingga diperlukan suatu model pembealajgang dapat mengatasi
masalah tersebut, agar tujuan pembelajaran matariatcapai secara maksimal.

Kegiatan pembelajaran bukanlah hanya memindahkagepghuan dari
guru kepada peserta didik tetapi juga menciptakaas yang dapat membawa
peserta didik belajar aktif untuk mencapai perubahiagkah laku. Model
pembelajaran interaktif merupakan salah satu modembelajaran
konstruktivisme dimana peserta didik dituntut untutkmahami konsep dengan
cara mengkonstruksi dari benak mereka sendiri.ngghi dengan model interaktif
ini peserta didik dapat mengembangkan kemampuag waa dirinya untuk
memahami suatu konsep yang dipelajari.

Selain itu dengan memberi pertanyaan pengapmbmting question
dalam pembelajaran matematika, khususnya matekpghris dan sudut guru
dapat memberi arahan kepada peserta didik apa wangs difahami dan
diperoleh peserta didik dalam pembelajaran yarakdkan. Dengan dihadapkan
pada pertanyaan yang terarah peserta didik akanadietertantang untuk
merespon. Respon yang diberikan peserta didik ddipetroleh dengan cara
mengkonstruksi atau mengasimilasi konsep-konsey yhtemuinya. Sehingga
dengan adanya pertanyaan pengarah yang diberikargalu dalam matri pokok
garis dan sudut akan terjadi interaksi baik angueu dengan peserta didik
ataupun dengan sesama peserta didik. Selain itlbgréan pertanyaan pengarah

juga dapat mengembangkan proses berfikir dan kepelan proses, penggunaan



memori, penemuan sendiri, dan belajar bermaknanggaidapat berakibat pada
baiknya pemahaman konsep dan retensi peserta didik.

Dari paparan diatas peneliti ingin mengetahui Kdéé:n penerapan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaamggrah prompting question
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik $ViNurussalam Tersono pada

materi pokok garis dan sudut.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka Iaslzerapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagakineri
1. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahaexeri garis dan
sudut.
2. Masih kurangnya interaksi yang terjadi dalam proggsmbelajaran
matematika.

3. Belum adanya variasi dalam proses pembelajarammaite.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi peatasan pada.

1. Mengetahui keefektivan model pembelajaran intefradktingan pertanyaan
pengarah grompting question untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik M.Ts. Nurussalam Tersono.

2. Materi pokok yang dipelajari dalam penelitian adalgaris dan sudut yang
dispesifikan pada kompetensi dasar: Memahami sifat- sudut yang
terbentuk jika garis berpotongan atau dua garigjaeperpotongan dengan
garis lain.

3. Hasil belajar yang dievaluasi hanya pada aspekitibgn



D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahanman dalam memahaui i atas dan

demi menghindari dai bermacam-macam penfsiran, npekailis memberikan

penjelasan tentang pengertian beberapa kata ysragmtemn dalam judul sehingga

diketahui arti dan makna dalam pembelajaran yaadadian.

1.

Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artingda efeknya (akibatnya,

pengaruhnya, kesannyh)Selain itu efektivitas juga diartikan adanya

kesesuaian antara yang melaksanakan tugas dengararsayang akan

dicapai®

Model Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran interaktif didasarkan pada dua premigor yaitu:

a. Pemahaman berkembang sebagai suatu proses inforrdasi
mengkonstruksi ide-ide secara mental.

b. Pemecahan masalah sangat penting untuk menstirpikiasn®

Model pembelajaran interaktif merupakan salah gsatdel pembelajaran

dengan pendekatan pembelajaran konstruktivismerdgirsswa menemukan

konsep dengan cara mengkonstruksi dari benak meesdiri. Pada model

ini guru berperan sebagai fasilitator bagi sisvaéaith menemukan konsep

yang dimaksud. Model pembelajaran interaktif seudliigenal dengan nama

pendekatan pertanyaan anak.

Pertanyaan Pengara@rompting Question

Pertanyaan pengarah merupakan pertanyaan yangkdibeteh guru dengan

tujuan mengarahkan siswa pada penemuan konsep. Mpé&r Usman
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mengemukakan bahwaompting questioriajukan pada siswa apabila guru
menghendaki siswanya untuk memperhatikan dengaasekbagian tertentu
atau inti pelajaran yang dianggap penting.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peselitlik setelah peserta
didik menerima pengalaman belajar. Hasil belajatematika merupakan
hasil kegiatan dari belajar matematika dalam bemekgetahuan sebagai
akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang diakyeserta didik.

5. Garis dan Sudut
Garis dan sudut merupakan salah satu materi polktkndmata pelajaran
matematika yang diajarkan pada kelas VIl semestdPdda penelitian ini
akan dikhususkan pada kompetensi dasar (KD) memasifatisifat sudut
yang terbentuk jika dua garis berpotongan ataugadwis sejajar berpotongan
dengan garis lain.

Jadi penelitian yang berjudul “Efektivitas Modelnitzelajaran Interaktif
dengan Pertanyaan Pengar&roMmpting Questionuntuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas VII M.Ts. Nurussalanrsbmo dalam Materi Pokok
Garis dan Sudut” berarti dalam penelitian ini all@garapkan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarapro(npting question agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas MITs. Nurussalam Tersono

pada materi pokok garis dan sudut.

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diats rpeneliti ingin
mengetahui Apakah Model Pembelajaran InteraktifgdenPertanyaan Pengarah
(Prompting Questionlebih efektif untuk meningkatkan hasil belajasgda didik
M.Ts. Nurusslam Tersono pada materi pokok ganssi@ut?

" Moh. Uzer Usmarlylenjadi Guru Profesionalhlm. 75.
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Manfaat Penelitian

Bagi peserta didik

Membantu peserta didik dalam mengembangkan pikirgerta

mengkonstruksi konsep-konsep yang akan dipelajadalon pertanyaan
pengarah dalam pembelajaran interaktif.

Bagi guru

Memberi informasi tentang salah satu alternatif ehggembelajaran yang
bisa diterapkan untuk meningkatkan hasil belajaepa didik.

Bagi sekolah

Memperkaya wawasan tentang berbagai model pemimajgang bisa
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti

Menambah pengalaman tentang berbagai masalah ygrag imbul dalam
proses pembelajaran dan cara menyelesaikan sdiegdimenuju lapangan

pekerjaan.



